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ABSTRAK 

AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA DESA DI DESA GANTING 

KECAMATAN SALO KABUPATEN KAMPAR 

OLEH : Arivan Niza 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Akuntabilitas Pengelolaan 

Dana Desa (DD) tahun 2020 sampai 2022 di Desa Ganting Kecamatan Salo 

Kabupaten Kampar. Pengumpulan data yang digunakan denga pengamatan 

langsung di lapangan dan dengan wawancara. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif kualitatif dengan proses 

transformasi data penelitian dalam bentuk Tabulasi. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa pemerintah Desa Ganting telah menyesuaikan pengelolaan 

dana desa untuk pembangunan infrastruktur dengan peraturan yang berlaku. 

Kemudian dalam Perencanaan dan realisasi Dana Desa cukup sesuai, namun 

pada saat waktu pelaksanaan Pembangunan Infrastruktur di Desa Ganting belum 

tertera jelas dalam laporan pertanggungjawaban. Selanjutnya dalam program 

Pembanguanan Infrastruktur yang dilaksanakan oleh pemerintah Desa Ganting, 

masyarakat tidak selalu dilibatkan. Rekomendasi untuk penelitian ini adalah 

harus adanya rincian yang lengkap terkait waktu pelaksanaan pembanguan 

infrastruktur di Desa Ganting, pemerintah Desa Ganting harus lebih akuntabel 

terhadap penyampaian laporan penggunaan laporan penggunaan anggaran, 

segala kegiatan pengelolaan Dana Desa harus melibatkan seluruh masyarakat 

desa hingga evaluasi. 

Kata Kunci : Akuntabilitas, Pengelolaan Dana Desa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konsep desentralisasi dalam pemerintahan daerah selalu berkaitan 

dengan  penyerahan kewenangan untuk mengatur dan mengurus 

kewenangan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah. Era 

reformasi dewasa ini telah membawa perubahan dalam sistem 

pemerintahan dari tingkat pusat sampai ke desa. Sesuai dengan 

perkembangan yang semakin maju, maka tuntutan dari segenap komponen 

masyarakat untuk melaksanakan cita-cita pembangunan nasional melalui 

era pembangunan yang semakin tinggi. Namun ada dilema dimana untuk 

dapat mewujudkan cita-cita nasional tersebut tidak diimbangi antara 

proses, kualitas sumber daya, dan dana yang tersedia terhadap kebutuhan 

masyarakat, maka dalam penyelenggaraan pemerintah harus benar 

diperhatikan aspek-aspek manajemen pemerintah sehingga tujuan 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dapat terpenuhi. 

Pemerintah menjawab tuntutan masyarakat dengan pembangunan 

dari desa melalui Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa. 

Dengan adanya Undang-undang tersebut diharapkan segala kepentingan 

dan kebutuhan masyarakat dapat diakomdir dengan lebih baik. Pemberian 

kesempatan yang lebih besar dari desa untuk mengurus tata 

pemerintahannya sendiri serta pemerataan pelaksanaan pembangunan 

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 

masyarakat desa, sehingga permasalahan seperti kesenjangan antar 
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wilayah, kemiskinan, dan masalah sosial budaya lainnya dapat 

diminimalisir. 

Saat ini Pemerintah Indonesia melalui nawacita berkomitmen 

untuk membangun Indonesia dari pinggiran, yakni dengan meningkatkan 

pembangunan di desa.Hal ini sesuai dengan substansi dari Undang-

Undang Desa No 6/2014 untuk memberikan otonomi yang lebih besar 

kepada desa agar dapat menjadi maju dan mandiri. 

Sebagai wujud komitmen tersebut, tahun 2017 Presiden Jokowi 

mengalokasikan Rp60T untuk membangun 74.954 desa di seluruh 

Indonesia. Program Dana Desa ini bukan hanya yang pertama di 

Indonesia, namun juga yang pertama dan terbesar di seluruh dunia. 

Guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi desa dalam 

penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa dalam segala 

aspeknya sesuai dengan kewenangan yang dimiliki, UU Nomor 6 Tahun 

2014 memberikan mandat kepada Pemerintah untuk mengalokasikan Dana 

Desa. Dana Desa tersebut dianggarkan setiap tahun dalam APBN yang 

diberikan kepada setiap desa sebagai salah satu sumber pendapatan desa. 

Kebijakan ini sekaligus mengintegrasikan dan mengoptimalkan seluruh 

skema pengalokasian anggaran dari Pemerintah kepada desa yang selama 

ini sudah ada. 

Dana Desa yang bersumber dari APBN adalah wujud pengakuan 

negara terhadap kesatuan masyarakat hukum yang berwenang mengatur 

dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 
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berdasarkan prakarsa, hak asal usul dan/atau hak tradisional. Disamping 

itu, pemberian Dana Desa juga dimaksudkan untuk mendukung 

meningkatnya kesejahteraan masyarakat dan pemerataan pembangunan 

dan juga bertujuan untuk (i) Meningkatkan pelayanan publik desa; (ii) 

Memajukan perekonomian desa; ( iii) Mengentaskan kemiskinan; (iv) 

Memperkuat masyarakat desa sebagai subyek dari pembangunan; dan (v) 

Mengatasi kesenjangan pembangunan antardesa.

Kabupaten Kampar merupakan salah satu kabupaten yang memiliki 

jumlah desa terbanyak di Provinsi Riau, sehingga ketersediaan Dana Desa 

yang dialokasikan dari pemerintah memiliki porsi yang sangat besar 

dibandingkan dengan kabupaten lainnya. Ketersediaan dana desa tersebut 

lah yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pembangunan desa, 

baik pembangunan fisik maupun pemberdayaan melalui Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) seperti yang dilakukan masyarakat desa Ganting 

Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 

Adanya tata Kelola keuangan desa yang dilakukan dengan baik 

tentunya akan berdampak positif terhadap system pemerintahan desa, serta 

terhadap kemajuan desa yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat.  

Dalam melakukan kelola keuangan desa, kementrian keuangan telah 

menetapkan peraturan mentri keuangan (PMK) untuk menyelenggarakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan dibidang pelaksanaan anggaran dan 

pelaporan keuangan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 
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Peraturan mentri keuangan (PMK) tersebut diselenggarakan oleh Desa 

Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar, dimana peraturan tersebut 

dapat berubah disetiap tahunnya seperti : 

1. Peraturan mentri Keuangan (PMK) Nomor 222/PMK.07/2020 

2. Peraturan mentri Keuangan (PMK) Nomor 190/PMK.07/2021 

3. Peraturan Mentri Keuangan (PMK) Nomor 201/PMK.07/2022 

Berikut tabel Pengelolaan Dana Desa Ganting Tahun 2020-2022 

sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Anggaran dan Belanja Desa Ganting 
Tahun Anggaran Belanja Total 

   
Penyenglenggaraan 

pemerintah desa 

 
Pembangunan 

desa 

 
Pembinaan 

kemasyarakatan 

 
Pemberdayaan 

masyarakat 

 
Penanggulangan 

bencana 

 

 

2020 869.204.000 - 847.464.000 - 10.890.000 10.850.000 869.204.000 

2021 842.319.000 81.075.867 430.465.520 30.921.613 73.056.000 226.800.000 842.319.000 

2022 793.641.000 6.293.000 247.598.500 49.300.000 181.849.500 324.000.000 809.041.000 

Sumber: Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar 

 

Dari tabel di atas, bahwasannya anggaran pengelolaan dana desa 

itu setiap tahunnya menurun. Di tahun 2020 terdapat anggaran yang 

kosong pada penyelenggaraan pemerintah desa dan pembinaan 

kemasyarakatan disebabkan anggaran tersebut sudah dikelola oleh Alokasi 

Dana Desa (ADD). Pada tahun 2021 terdapat selisih anggaran antara 

jumlah anggaran yang dikeluarkan dengan total belanja, dan sisa selisih 

anggaran tersebut dipergunakan ditahun berikutnya. 
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Untuk pengelolaan dana desa ganting mulai dari penyusunan 

anggaran dan APBDesa sampai realisasi menggunakan aplikasi system 

keuangan desa   (SISKEUDES) dimana system atau aplikasi ini 

merupakan aplikasi online yang terhubung langsung dengan dinas 

pemberdayaan masyarakat desa            (PMD) dan inspectorat. 

Berdasarkan latar belakangan yang dipaparkan di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“AKUNTABILITAS PENGELOLAAN DANA DENA (DD) DI DESA 

GANTING KECAMATAN SALO KABUPATEN KAMPAR “  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, dapatlah 

dirumuskan suatu perumusan masalah yaitu : Bagaimana Akuntabilitas 

Pengelolaan Dana Desa Di Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten 

Kampar 

1.3 Tujuan Penelitian 

Seiring dengan perumusan masalah pada penelitian ini, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui akuntabilitas serta 

pengelolaan Dana Desa di Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten 

Kampar. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian Dari Penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan informasi atau masukan bagi pemerintah desa untuk 

mengelola Dana Desa yang lebih baik di Desa Ganting Kecamatan 

SaloKabupaten Kampar. 

2. Sebagai bahan informasi atau pedoman bagi pemerintah Desa 

Ganting Kecamatan Salo dalam melaksanakan Tugas-tugasnya. 

3. Hasil Penelitian ini berguna sebagai bahan masukan 

pengambangan ilmu pengetahuan bagi pihak yang memerlukan. 

4. Penelitian ini berguna bagi peneliti berikutnya yang mau 

mengadakan penelitian yang sama. 

1.5 Metode Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti bertempat di Desa Ganting 

Kecamatan Salo Kabupaten Kampar 

a. Jenis dan Sumber Data 

1) Data Primer 

Data yang lanngsung penulis peroleh dari objek penelitian 

berupa wawancara langsung dengan kepala desa, tim alokasi dana 

desa dan mengenai prosedur perencanaan, pelaksanaan, dan 

pertanggungjawaban pengelolaan alokasi dana desa di Desa 

Ganting Kecamatan Salo guna mengumpulkan data mengenai 
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akuntabilitas dan transparansi pengelolaan Dana Desa di Desa 

Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar. 

2) Data Sekunder 

Yang di peroleh dari kantor Desa Ganting tahun 2022. 

Dimana data tersebut berupa laporan-laporan/buku-buku/catatan-

catatan yang berkaitan erat dengan masalah yang diteliti, 

diantaranya dari segala kegiatan yang berkaitan dengan analisis 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan Dana Desa yang 

meliputi Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa (APBDesa) 

Tahun 2022, Buku Kas Umum, Buku Pajak, dan Buku Bank. 

1.6 Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu peneliti mendapatkan data berdasarkan dan pencatatan 

secara sistematis mengenai laporan keuangan. 

b. Interview (Wawancara), yaitu penulisan melakukan wawancara 

langsung kepada respondem/tim alokasi dana desa dan bersifat 

mendalam serta terbuka untuk memperoleh data yang 

diperlukanndalam penyelesian tugas akhir 

1.7 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengalisa data, penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan 

membandingkan objek yang sudah diteliti dengan menganalisa dan 

mengevaluasi data tersebut berdasarkan teori-teori yang sudah diperoleh, 



8

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dan disajikan dalam bentuk 

penelitian berdasarkan tata cara ilmia. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Penulisan ini dibagi menjadi empat bab, dengan sistematika 

penulisansebagai berikut : 

BAB  I : Pendahuluan 

Bagian ini berisi tentang, Latar Belakang Masalah, Perumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

  BAB II : Gambaran Umum Perusahaan 

Pada Bab ini berisikan tentang gambaran umum desa ganting 

kecamatan salo kabupaten Kampar yang terdiri dari sejarah singkat 

desa beserta struktur organisasi desa dan jenis kegiatan usaha yang 

dijalankan  

BAB III : Tinjauan Teori dan Praktek 

Bagian ini berisikan pembahasan dan mengalisa tentang tinjauan 

teori dan praktek  

BAB IV : PENUTUP 

Bagian ni merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran mengenai hal-hal yang telah ditemukan dari beberapa saran 

yang menjadi bahan masukan dan kiranya bermanfaat 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

2.1 Sejarah Desa 

Dadulu desa ganting satu desa dengan desa salo kecamatan 

bangkinang.seiring berjalannya waktu Kecamatan Salo mekar dengan 

Kecamatan Bangkinang sehingga desa salo teebentuk dengan dusun Salo 

Baru pada tahun 1990an. Desa Ganting ingin memisahkan diri dan 

mandiri menjadi desa tersendiri maka mekarlah desa ganting. 

Kepala desa pertama sekali  pada tahun 1990an adalah Alm A.M 

yusmar kemudian disusul Alm Sudirman, A.Ma .kemudian disusul pada 

periode 2000an pak Afrijal, SH pada masa kepala desa pak afrijal Desa 

ganting wilayahnya sampai ke Ganting Damai..maka masyarakat Ganting 

Damai pada tahun 2000an ingin pemekaran dengan Desa Ganting. Maka 

terbentuklah Desa Ganting Damai sampai Sekarang. 

Kepala desa setelah Afrijal, SH pada tahun 2006 sampai 2018an 

Harmonis. Pada tahun 2018 bulan Desember pemilihan kepala desa 

serentak se Kab Kampar yg dimenangkan oleh Hj Zubaidah, SE sampai 

masa periode 2024. 

2.2 Demografi 

Desa Ganting terletak daam wilayah Kecamatan Salo Kabupaten 

Kampar Provinsi riau yang berbatasan dengan : 

1. Sebelah utara beebatasan dengan Desa Ganting Damai 

Kecamatan Salo 
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2. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Siabu Kecamatan Salo 

3. Sebelah timur berbatasan  dengan Desa Salo Kecamatan Salo  

4. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Kuok Kecamatan Kuok 

Luas wilayah Desa Ganting adalah 1.945 Ha, dimana 1.610 Ha 

bertopografi dataran rendah, 200 Ha bertopografi dataran tinggi dan 135 

Ha bertopografi aliran sungai. Iklim Desa Ganting ialah musim kemarau 

dan penghujan.  

2.3 Keadaan Sosial 

Penduduk Desa Ganting Sebagian besar merupakan penduduk asli 

setempat, dan ditambah beberapa  Sebagian dari suku suku pendatang 

seperti Aceh, Batak dan Nias. Sehingga tradisi musyawarah untuk 

mufakat, gotong royong, dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan ole 

masyarakat sejak adanya Desa Ganting ini dan hal tersebut menghindari 

adanya benturan benturan antar kelompok masyarakat. Berdasarkan hasil 

sensus penduduk Desa Ganting mempunyai jumlah penduduk 2.779 jiwa, 

yang terdiri dari laki-laki 1.301 jiwa, sedangkan perempuan 1.478 jiwa 

dan 810 KK, yang terbagi dalam 3 ( Tiga ) wilayah dusun dengan rician 

sebagai berikur: 

1. Dusun Koto Air manis sebanyak 748 jiwa. 

2. Dusun Salo baru sebanyak 952 jiwa.  

3. Dusun Koto Semiri sebanyak 1.079 jiwa. 
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2.4 Keadaan Ekonomi 

a. Pertanian 

Jenis Tanaman 

1. Padi Sawah    : 8 ha 

2. Padi Ladang    : 12 ha 

3. Jagung     : - 

4. Palawija    : 1 ha 

5. Tebu     : - 

6. Kakao/Coklat    : - 

7. Karet     : 1000 ha 

8. Sawit     : 400 ha 

9. Kopi      : - 

10. Kelapa     : - 

11. Singkong     : - 

12. Dan Lain-Lain    : - 

b. Perternakan 

1. Sapi     : 20 ekor 

2. Kerbau     : 60 ekor 

3. Kambing    : 40 ekor 

4. Ayam     : 200 ekor 

5. Itik     : 40 ekor 

6. Burung    : - 

7. Dan Lain-Lain    : - 
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c. Perikanan 

1. Tambak Ikan    : 1 ha 

2. Tambak Udang   : - 

3. Dan Lain-Lain    : - 

d. Stuktur Mata pencarian 

1. Petani     : 375 Orang 

2. PNS     : 50 Orang 

3. Pengrajin Industri Rumah Tangga : 18 Orang 

4. Pedagang Keliling   : 4 Orang 

5. Peternak    : 4 Orang 

6. Dokter Swasta    : 2 Orang 

7. Bidan     : 5 Orang 

8. TNI/POLRI    : 5 Orang 

2.5 Kondisi Pemerintahan Desa 

a) Lembaga Pemerintahan 

Jumlah Aparat Desa     

1. Kepala Desa    : 1 Orang 

2. Sekretaris Desa   : 1 Orang 

3. Perangkat Dess   : 4 Orang 

4. BPD     : 9  Orang 

b) Lembaga Kemsayarakatan    

1. LPMD     : 1 Kelompok 

2. PKK     : 1  Kelompok 
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3. Karang Taruna   : 1 Kelompok 

4. Kelompok Tani   : 6 Kelompok 

5. Pengajian     : 2 Kelompok 

6. Posyandu    : 1 Kelompok  

7. Arisan     : - Kelompok 

8. Simpan Pinjam   : - Kelompok 

9. Risma     : - Kelompok 

10.  Dan Lain-Lain   : - Kelompok 

2.6 Susunan Organisasi Pemerintahan 

Struktur Organisasi Dan  Pemerintahan Desa Ganting 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasa 
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Kepala desa   :  HJ. ZUBAIDAH, SE 

Sekretaris Desa  : ELZA AHMAD SAPUTRA, S.PSi 

Kasih Urusan Pemerintahan : BUDI MALHOTRA, AM, d 

Kasih Sejahteraan  : JASLAMI 

Kaur Umum & Perencanaan : WAHYU SYAFIRMAN 

Kaur Keuangan  : JUNAIDA, SE 

Kepala Dusun 

3.1 Dusun Air Manis  : ZULKHAIRI 

3.2 Dusun Salo Baru  : ADNAN. R 

3.3 Dusun Koto Semiri : NASRUL 

Nama-Nama Pemerintahan Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) 

Ketua    : AFRIZAL, SH 

Sekretaris   : EGA IREVA 

Anggota   :  1. MARAHALIM, S.Pt 

     2. PAHARUNNAS  

                                  3.  BUYANI 

   4. JHON HAPPY 

   5. AHMAD SYUKRI 

   6. ABDUL JALIL 

   7. RESI DESRITA 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan, dan sudah dibahas  

pada bab sebelumnya maka ditarik kesimpulan bahwa Nagari Kudu 

Gantiang dalam memenuhi prinsip Akuntabilitas dan Transparansi 

Pengelolaan Keuangan Desa berdasarkan Permendagri No. 20 Tahun 

2018 adalah sebagai berikut: 

1. Dalam proses Perencanaan, penerimaan dan pengeluaran pemerintah 

Desa dalam tahun anggaran yang telah dianggarkan dalam APB Desa 

serta rancangan APB Desa juga telah disusun dimana, sekretaris Desa 

yang mengoordinasikan penyusunan APB Desa berdasarkan RKP 

Desa setiap tahunnya. 

2. Dalam proses Pelaksanaan, setiap penerimaan maupun pengeluaran 

telah dilaksanakan melalui rekening kas Desa yaitu Bank Riau Kepri 

3. Dalam proses Penatausahaan, Bendahara Nagari mencatat setiap 

penerimaan maupun pengeluaran pada buku kas umum melalui 

aplikasi SISKEUDES 

4. Dalam proses Pelaporan, Wali Nagari sudah melaporkan 

pelaksanaan APB Nagari dan realisasi kegiatan semester pertama 

kepada Camat serta menyusun laporan dengan menggabungkan semua 

laporan akhir realisasi pada bulan juli 
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5. Dalam proses Pertanggungjawaban, Wali Desa Ganting 

menyampaikan laporan pertanggungjawaban realisasi APB Nagari 

kepada Camat pada bulan januari. 

6. Dalam proses transparansi, Wali Desa Ganting sudah memberikan 

informasi kepada masyarakat terkait APB Desa dan laporan realisasi 

APB Desa melalui bahilo yang dipajang di depan Kantor. Namun 

untuk kelengkapan informasinya terkait kegiatan yang belum 

selesai/atau tidak terlaksana, sisa anggaran serta alamat pengaduan 

belum ada. 

4.2 Saran 

 

1. Disarankan kepada Tim Pengelola Dana Desa  desa Ganting Kecamatan 

Salo agar menghitung dan mengukur dalam menggunakan Dana Desa 

untuk yang sangat esensial dan sesuai perencanaan pembangunan 

infrastruktur desa yang sangat dibutuhkan masyarakat desa dan 

pemerintah ataupun masyarakat agar selalu mengawasi dan tidak 

terjadinya kecurangan dari Pengelolaan Dana Desa. 

2. Disarankan kepada Pemerintah Desa Ganting Kecamatan Salo agar lebih 

peka terhadap faktor penghambat pengelolaan keuangan agar mampu 

mengantisipasi kendala-kendala pengelolaan keuangan desa seperti 

kompensasi yang dibutuhkan bagi pengelola dan pegawai lainnya yang 

berperan dalam Pengelolaan Dana Desa, kemudian kedisiplinan dari 

seluruh aparat pemerintah dalam mengalokasikan Dana Desa, dan 

berikan motivasi bagi pengelola yang melaksanakan Dana Desa tersebut. 
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3. Disarankan sebaiknya Wali Nagari Kudu Gantiang lebih meningkatkan 

penyampaian informasi kepada masyarakat melalui website, media 

sosial, papan informasi maupun baliho serta menambahkan kelengkapan 

informasinya dengan membuat kegiatan yang belum selesai dan/atau 

tidak terlaksana, sisa anggaran dan adanya alamat pengaduan. 
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LAMPIRAN 



PANDUAN WAWANCARA 

Tempat : Desa Ganting Kecamatan Salo Kabupaten Kampar 

1. Bagaimana Penganggaran Dana Desa Dalam APBN ? 

2. Apa sebenarmya tujuan Dana Desa ? 

3. Apakah boleh Dana Desa digunakan untuk membayar honor PAUD ? 

4. Apakah Boleh dana desa di gunakan untuk membayar penghasilan tetap Kepala Desa dan 

Perangkat Desa ? 

5. apa itu Surplus dan Defisit Anggaran Desa ? 

6. Apa kendala atau masalah yang terjadi pada Dana Desa ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JAWABAN WAWAMCARA 

1. Penggunaan dana dituangkan dalam permendes, yang biasanya diterbitkan setiap 1 kali 

setahun, setiap dana desa besarannya tidak sama faktornya karna tergantung luas wilayah 

dan jumlah penduduk. 

2.  Utamanya, tujuan pemberian dana tersebut untuk mengentaskan kemiskinan. Selain itu 

juga dapat menggerakan roda ekonomi masyarakat desa.  

Dengan apa?  

Memberikan lapangan pekerjaan yang seluas-luasnya, bisa dlam pengerjaan 

pembangunan maupun pemberdayaan. Sperti kita tahubahwa desa harus menerapkan 

sistem swakelola agar keuangan tidak keluar dan tetap berputar di desa tersebut. Untuik 

lebih jelasnya tujuan dana desa dalam UU desa ada 5 yaitu pelayanan terhadap 

masyarakat semakin cepat, ekonomi desa semakin maju, mengatasi kesenjangan antar 

masyarkat desa, masyarakat desa semakin mengerti karena mereka merupakan subjek 

utama pembangunan. 

3. oleh, jika guru tersebut sebelum mendapatkan honor dari APBD I, APBD II dan 

Pemerintah, jika sudah maka tidak diperbolehkan untuk menganggarkan dana desa untuk 

honor guru PAUD. 

4. Tidak Boleh, karena untuk Penghasilan Tetap Kepala Desa dan perangkat Desa sudah 

dipenuhi dari ADD yang bersumber dari keuangan Kabupaten/Kota. 

5. Surplus adalah selisih lebih antar pendapat dan belanja desa, sedangkan defisit 

merupakan selisih kurang. 

Contoh : Dalam anggaran dana desa, katakan anda ingin membeli batu belah sebanyak 

1.000 m3dengan harga 100.000 artinya total uang yang akan dikeluarkan sebanyak 



100.000.000, tetapi ketika akan mengeksekusi barang tersebut ternyata ada penurunan 

harga sebesar 5.000, dalam hal ini dikatakan mengalami surplus, karena bila kita hitun 

batu belah : 1.000 m3x 100.000 = 100.000.000, sedangkan ada penurunan harga sebesar 

5.000 artinya harga menjadi 95.000 bila kita kalikan dengan total batu belah : 1000 m3  

x 95.000 = 95.000.000, maka selisihnya sebesar 5.000.000 (surplus). Untuk defisitnya 

seperti dijelaskan tadi tinggal dibalik saja. 

6. Prioritas yang tercantum pada permendes kadang tidak sesuai dengan kebutuhan desa dan 

kondisi desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Profil Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



Data APBN dan realisasi setiap Tahun 
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